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ABSTRACT 

This study analyses the efficiency of paddy rice farming in order to increase rice production in the Food 

Estate national strategy program in Central Kalimantan. The Stochastic Frontier approach analysis is 

used to measure the level of technical efficiency achieved by farmers, comparing actual production (Yi) 

with potential production (Yii). According to the study, farmers who cultivate wet-rice farming on Food 

Estate land are considered technically efficient in using production factors with a cut-off value of more 

than 0.70. On average, they achieve about 96.5% of the frontier productivity. Only 88 farmers are 

individually classified as technically efficient in the use of production factors. The rice production yield 

in the district decreased by 61,307 in 2022 compared to 2021. Similarly, in the Pandih Batu sub-district, 

rice production in 2022 was lower than in 2021. The inefficiency effect is influenced by the length of 

education and age of farmers. Although farming experience may not necessarily reduce inefficiency, it 

is a factor to consider. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efisiensi usahatani padi sawah dalam upaya peningkatan 

produksi padi pada program strategi nasional Food Estate di Kalimantan Tengah. Metode menganalisis 

efisiensi teknis pada faktor produksi padi pada penelitian ini akan menggunakan analisis pendekatan 

Stokastik Frontier dimana pengukuran tingkat efisiensi teknis yang dicapai petani diukur dengan 

perbandingan produksi aktual (Yi) dengan produksi potensial (Yii). Hasil penelitian ini menyatakan 

Petani yang mengusahakan usahatani padi sawah dilahan Food Estate tergolong efisien secara teknis 

dalam menggunakan faktor-faktor produksi dengan cut-off value >0,70, bahwa rata-rata produktivitas 

yang dicapai adalah sekitar 96,5% dari frontier. Secara individual hanya 88 petani yang tergolong efisien 

secara teknis dalam pengunaan faktor-faktor produksi. Hasil produksi padi di Kabupaten pulang pisau 

pada tahun 2022 sebayak 61,307 lebih kecil dari tahun 2021. Begitu pula di kecamatan pandih batu hasil 

produksi padi tahun 2022 lebih kecil dibandingkan tahun 2022. Faktor yang mempengaruhi efek 

inefisiensi yaitu Lama pendidikan dan usia petani. Sedangkan efek inefisiensi pengalaman berusahatani 

tidak menjamin dapat menurunkun inefisiensi. 

Keyword: Food Estate, Usahatani, Produksi Padi Sawah, Ketahanan Pangan 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian menjadi sektor yang 

memiliki peran penting dalam menyumbang 

struktur ekonomi Indonesia. Dimana sektor 

pertanian menjadi penyumbang terbesar kedua 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang 

berperan sebagai pendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber 

daya hayati untuk menghasilkan bahan pangan, 

bahan baku industri serta untuk mengelola 

lingkungan hidupnya. Sehingga pembangunan 

pertanian menjadi salah satu prioritas utama di 

Indonesia. Melalui data BPS (2021), Juga 

mencatat bahwa sektor pertanian, kehutanan, 

dan perikanan memberikan kontribusi sebesar 

13,28% terhadap perekonomian Indonesia. 

Kontribusi terbesar dari sektor pertanian 

sebagian besar disumbangkan oleh subsektor 

tanaman pangan sebesar 2,60% terhadap PDB. 

Tanaman pangan adalah tanaman yang 

menghasilkan banyak nutrisi penting bagi tubuh 

yang di dalamnya mengandung karbohidrat dan 

protein sebagai sumber daya manusia. Tanaman 

pangan inilah yang menjadi penghasil pangan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

Badan Pangan Dunia atau Food and 

Agriculture Organization (FAO) (2020), 

memprediksi dunia termasuk Indonesia akan 

menghadapi krisis pangan akibat dari dampak 

Covid-19 yang menyebar di seluruh dunia. Isu 

krisis pangan ini menjadi isu strategis nasional 

dunia saat ini, dimana telah terjadi 

ketidakseimbangan antara peningkatan populasi 

penduduk dengan ketersedian pangan, 

sedangkan kebutuhan akan pangan meningkat 

tajam. Selain dari dampak pandemi Covid-19 

prediksi krisis pangan ini juga diiringi dengan 

masalah perubahan iklim dan peralihan lahan 

pertanian menjadi lahan perumahan 

(Pantaugambut.id, 2021). Untuk itu dalam 

menyikapi hal ini perlu adanya tindakan-

tindakan nyata menjaga kebutuhan pangan bagi 

masyarakat di suatu negara agar terjadinya 

ketahanan pangan. 

Ketahanan pangan merupakan suatu 

kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan bagi 

rumah tangga yang tercermin dari tersedianya 

pangan secara cukup, baik dari jumlah maupun  

mutunya, aman, merata, dan terjangkau. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 20 Tahun 2006 tentang 

Irigasi, ketahanan pangan diwujudkan melalui 

keberlanjutan sistem irigasi, melalui 

pengembangan hingga operasi, dan 

pemeliharaan jaringan irigasi.Pertambahan 

penduduk dan tingginya pertumbuhan ekonomi 

akan meningkatkan permintaan terhadap 

pangan, energi, dan air. Pemenuhan kebutuhan 

akan permintaan-permintaan tersebut perlu 

mendapatkan perhatian bersama, sehingga 

ketahanan terhadap pangan, energi, dan air 

merupakan keniscayaan. Sebagai salah satu 

peran penting dalam kehidupan manusia, 

ketahanan pangan menjadi prasyarat mutlak. 

Pemenuhan kebutuhan pangan bagi 

masyarakat di suatu negara menjadi salah satu 

Program Strategi Nasional bagi negara tersebut. 

Indonesia dalam menanggapi ancaman krisis 

pangan yang akan menjadi fenomena beberapa 

tahun mendatang, sebagai negara agraris 

menjadi prioritas bagi pemerintah dalam 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat seperti 

yang diatur dalam undang-undang Pasal 1 ayat 3 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 yang 

menjelaskan tentang bagaimana kemandirian 

pangan negara dalam memproduksi pangan 

untuk menjamin pemenuhan kebutuhan pangan. 

Sebagai negara agraris Indonesia adalah 

salah satu negara yang selalu berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan pangannya. Merespon 

laporan dari FAO pemerintah Indonesia 

melakukan tindakan secara cepat dengan 

mengeluarkan keputusan yang tercantum dalam 

Peraturan Presiden No 109/2020 tentang 

percepatan pelaksanaan Program Strategi 

Nasional Food Estate untuk menghadapi krisis 

pangan (Pantaugambut.id 2022). Food Estate 

merupakan program pengembangan pangan 

dengan skala luas yang dilakukan secara 

terintegrasi mencakup pertanian, perkebunan 

dan peternakan dalam suatu kawasan 

(Lasminingrat, 2020). Tujuan dari program ini 

adalah membangun kawasan sentra produksi 

pangan melalui keterpaduan hulu-hilir berbasis 

pertanian presisi, korporasi petani, dan 

konservasi ekosistem untuk menciptakan 

kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan 

cadangan pangan nasional. Program ini 

dilaksanakan di beberapa provinsi, antara lain 

Sumatera, Nusa Tenggara Timur dan 

Kalimantan Tengah. 
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Kalimantan Tengah dipilih sebagai tempat 

pengembangan Food Estate untuk mewujudkan 

ketahanan pangan nasional. Kalimantan Tengah 

menjadi lokasi program Food Estate ini 

berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan No. 24/2020 tentang 

Penyediaan Kawasan Hutan untuk 

pembangunan Food Estate, yang kemudian 

diubah menjadi Permen LHK No. 7/2021 

tentang Perencanaan kehutanan, perubahan 

peruntukan kawasan hutan, serta penggunaan 

kawasan hutan. Berdasarkan Peraturan Menteri 

LHK No. 7/2021 pasal 485 tentang perencanaan 

Kehutanan, perubahan peruntukan kawasan 

hutan dan perubahan fungsi kawasan hutan serta 

penggunaan kawasan hutan. 

Kalimantan Tengah merupakan kawasan 

Eks-PLG yang didominasikan oleh gambut. 

Lokasi pelaksanaan program ini di Kalimantan 

Tengah berlokasi di Kabupaten Kapuas dan 

Kabupaten Pulang Pisau sebagai tempat 

pengembangan Food Estate (Lasminingrat, 

2020). Komoditas utama pengembangan 

program Food Estate di Kalimantan Tengah 

khususnya di Kabupaten Kapuas dan Pulang 

Pisau ialah padi. 

Padi merupakan tanaman rumput-

rumputan yang menjadi salah satu bahan 

penghasil pangan yang identik di Indonesia. Padi 

menjadi salah satu bahan pangan penghasil 

beras. Di Indonesia beras menjadi salah satu 

makanan pokok (Lasminingrat, 2020). Dalam 

memenuhi kebutuhan pangan khususnya beras 

ini perlu adanya peningkatan produksi padi 

sehingga kebutuhan pangan beras dapat 

tercukupi, sehingga ketahanan pangan nasional 

tetap terjaga. 

Data Badan Pusat Statistik (2021), 

produksi padi selama periode pada 2021 berkisar 

54,42 juta ton Gabah Kering Giling (GKG), atau 

mengalami penurunan sebesar 233,91 ribu ton 

atau sekitar 0,43% dibandingkan 2020. dilihat 

lebih rinci, penurunan produksi padi tertinggi 

terjadi pada bulan Mei 2021, yaitu lebih rendah 

sekitar 2,27 juta ton dibandingkan Mei 2020. 

Penurunan hasil produksi ini terjadi akibat 

adanya pergeseran puncak panen dari April pada 

tahun 2020 menjadi maret pada 2021. Produksi 

padi di Indonesia berdasarkan Provinsi dapat 

dilihat pada Gambar 1.

 

 
Gambar 1. Produksi Padi Menurut Provinsi di Indonesia (Ribu/Ton/GKG), 2021 

Gambar 1. Menunjukkan wilayah dengan 

penghasil Produksi padi tertinggi pada tahun 

2021 didominasi oleh pulau Jawa seperti Jawa 

Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat. 

Sedangkan untuk provinsi dengan produksi padi 

terendah pada tahun 2021 seperti Sumatera 

Selatan, Lampung, bahkan Kalimantan Tengah. 

Dimana rata-rata produksi masih dibawah 2000 

ribu ton/GKG. 

Menurut Badan Pusat Statistik 

Kalimantan Tengah (2022) produksi padi di 

Kalimantan Tengah sebesar 381,19 ton/GKG 

pada tahun 2021. Produksi padi di provinsi 

Kalimantan Tengah dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Produksi Padi di Provinsi Kalimantan Tengah Menurut Kabupaten/Kota (Ton/GKG), 2020-

2021 

Kabupaten / kota    
Produksi padi (Ton/GKG) 

2020 2021 

Kotawaringin Barat 1,554 477 

Kotawaringin Timur 58,166 45,704 

Kapuas 223,423 179,66 

Barito Selatan 15,171 4,708 

Barito Utara 6,621 6,414 

Sukamara 3,034 1,736 

Lamandau 8,441 6,761 

Seruyan 9,87 7,575 

Katingan 48,573 34,31 

Pulang Pisau 60,366 73,179 

Gunung Mas 1,963 938 

Barito Timur 13, 760 18,259 

Murung Raya 7,007 1,423 

Palangka Raya 0 46 

Kalimantan Tengah 457,952 381,19 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kalimantan Tengah (2022) 

Tabel 1 menunjukkan produksi padi di 

Kalimantan Tengah berdasarkan kabupaten pada 

tahun 2020 hingga 2021, dimana produksi padi 

mengalami penurunan yang cukup signifikan 

yaitu sebesar 76,76 ribu ton/GKG pada tahun 

2021. Penurunan produksi pada tahun 2021 ini 

dapat dilihat pada beberapa kabupaten sebagai 

wilayah potensi penghasil padi, seperti 

Katingan, Kotawaringin Timur, terkhususnya 

pada sentra produksi program Food Estate. 

Program ini telah berjalan dari 2020 hingga 

2023, dengan berbagai produk pertanian yang 

telah dihasilkan terkhususnya komoditas utama 

padi. Adapun hasil produksi padi, luas panen dan 

produktivitas di lahan Food Estate di Kabupaten 

Pulang Pisau dan Kabupaten Kapuas dari tahun 

2020 hingga 2021 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas padi Sawah di Lahan Food Estate Kalimantan Tengah 

2020-2021 
  2020   2021  

Kabupaten Luas 

Panen (Ha) 

Produksi 

(Ton/GKG) 

Produktivitas 

(Ku/ha) 

Luas 

panen (Ha) 

Produksi 

(Ton/ 

GKG) 

Produktivitas (Ku/Ha) 

Kapuas 55,170 177,610 32,12 56,122 203,510 36,26 

Pulang Pisau 22,060 71,610 32,46 24,694 66,982 27,12 

Jumlah 77,230 249, 080 32,25 80,816 270,492 33,47 
Sumber : Data diolah Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Peternakan Provinsi Kalimantan Tengah  (2022) 

Tabel 2 menunjukkan luas panen, 

produksi dan produktivitas padi pada program 

Food Estate pada tahun 2020-2021, dimana luas 

panen pada masing-masing lokasi sentra 

produksi meningkat secara signifikan. Luas 

panen di Kabupaten Kapuas pada tahun 2021 

mengalami peningkatan sebesar 56,12 Ha atau 

sebesar 2% dari tahun 2020, dan untuk hasil 

produksi mengalami peningkatan seiring dengan 

peningkatan luas panen pada tahun 2021 yaitu 

sebesar 203,510 atau 15% dari tahun pada 2020. 

Sedangkan di Kabupaten Pulang Pisau luas 

panen naik cukup besar pada tahun 2021 sebesar 

24,694 Ha atau 12% dari tahun 2020, akan tetapi 

produksi pada tahun 2021 hanya sebesar 66,982 

atau mengalami penurunan sebesar 6% dari 

tahun 2020.

 

Berdasarkan data produksi padi pada 

program Food Estate maka terlihat bahwa 

Kabupaten Pulang Pisau mengalami penurunan 

terhadap produksi padi sawah cukup signifikan. 
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Lebih jelasnya luas panen, produksi dan 

produktivitas Padi di Kabupaten Pulang Pisau 

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Kabupaten Pulang Pisau 2020-2021 

  2020   2021  

Kecamatan Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton/GKG) 

Produktivitas 

(Ku/Ha) 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton/GKG) 

Produktivitas 

(Ku/Ha) 

Kahayan Kuala 6,706 16,563 24.70 7.230 18.293 25.30 

Sabangau Kuala 1,688 3,377 20.00 688 1,484 21.57 

Pandih Batu 19,511 58,591 30.03 12,119 40,297 33.25 

Maliku 3,949 9,873 25.00 3,400 9,571 28.15 

Kahayan Hilir 4,607 11,586 25.15 1,071 2,732 25.50 

Jabiren Raya 199 226 19.00 8 15 19.00 

Kahayan Tengah 70 133 19.00 21 41 19.00 

Banama Tingang 66 125 19.00 4 8 19.00 

Pulang Pisau 36,716 100,475 27.37 24,542 72.440 29.52 
Sumber : Data diolah Dinas Pertanian Kabupaten Pulang Pisau 2022 

Tabel 3. menunjukkan adanya penurunan 

dan peningkatan pada luas panen, produksi, dan 

produktivitas padi pada setiap kecamatan di 

Kabupaten Pulang Pisau pada tahun 2020 hingga 

tahun 2021. Penurunan produksi dapat dilihat 

pada salah satu sentra produksi padi di 

Kecamatan Pandih Batu mengalami fluktuasi, 

dimana hasil produksi pada tahun 2021 sebesar 

40,297 atau menurun sebanyak 31% dari tahun 

2020 hal ini diikuti juga dengan penurunan luas 

panen dimana pada tahun 2020 luas panen 

sebesar 19,511 menurun sebanyak 38% yaitu 

sebesar 12,119 pada tahun 2021. 

Terjadinya kenaikan dan penurunan hasil 

produksi padi biasanya dipengaruhi oleh 

penggunaan faktor-faktor produksi. Faktor-

faktor produksi padi biasanya seperti luas 

lahan, benih, pupuk, tenaga kerja. Maka dari 

itu ketika luas panen menurun produksi padi 

akan mengalami fluktuasi, fluktuasi ini biasanya 

terjadi akibat penggunaan lahan yang tidak tepat 

pada faktor lahan sangat berpengaruh dalam 

menentukan tingkat produksi padi. Selain itu juga 

faktor benih dan pupuk sangat berpengaruh 

terhadap jumlah Produksi padi (Al Zarliani, 

2020). Dalam mendukung tercapainya 

swasembada pangan pada program Food 

Estate pemerintah memberikan bantuan berupa 

sarana produksi seperti pupuk, benih, kapur, 

NPK, dan urea, pestisida Pemerintah juga 

memberikan bantuan berupa alsintan seperti 

TR4, TR2, Roda apung, Rice transplanter, 

pompa air, sebagai teknologi produksi yang 

membantu petani dalam mengelola dalam skala 

luas. Sedangkan lahan yang digunakan pada 

program ini adalah kawasan aluvial, bukan 

gambut, pada lahan eks-pengembangan lahan 

gambut (PLG). Dimana lahan yang akan digarap 

seluas 168.000 hektar. Dalam pengembangan 

lahan pemerintah juga melakukan Program 

intensifikasi dan ekstensifikasi. Dimana 

Intensifikasi merupakan suatu usaha yang 

dilakukan untuk peningkatan hasil pertanian 

seperti penggunaan pupuk, pemeliharaan dan 

bibit unggul, sedangkan ekstensifikasi 

merupakan kegiatan perluasan areal lahan 

pertanian yang sebelumnya belum dimanfaatkan 

dengan tujuan mendukung atau meningkatkan 

produksi pertanian (Dinas Tanaman 

Pangan,Hortikultura dan Peternakan Provinsi 

Kalteng, 2022). 

Usahatani merupakan suatu ilmu yang 

mempelajari bagaimana seseorang 

mengusahakan dan mengkoordinir faktor-faktor 

produksi berupa lahan dan alam yang ada untuk 

memberikan manfaat. Adapun faktor-faktor 

produksi dalam usahatani terdiri dari empat 

komponen yaitu modal, tanah (lahan pertanian), 

tenaga kerja dan keahlian atau manajemen 

(pengelolaan). Dalam hal ini juga kegiatan 

usahatani bertujuan untuk mengevaluasi berapa 

tingkat keuntungan dari proses produksi 

pertanian yang dilakukan petani. Usahatani 

dikatakan efektif jika petani dapat 



 

 

Sunaryati, dkk  Kajian Efisiensi Padi Sawah ……. 

 30

mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki 

dengan sebaiknya, serta usahatani dikatakan 

efisien apabila pemanfaatan sumber daya 

tersebut menghasilkan output yang melebihi 

input. 

Dengan adanya program Food Estate ini, 

penting dilakukannya penelitian terkait 

bagaimana pengaruh faktor-faktor produksi, 

apakah berpengaruh secara positif dan memberi 

untung bagi Petani dalam peningkatan produksi 

padi. Berdasarkan data pemenuhan saprodi, 

alsintan, perluasan lahan, telah dilakukan, akan 

tetapi hasil produksi masih belum optimal. 

Penggunaan faktor-faktor produksi dan 

teknologi ini memegang peranan penting 

terhadap produksi. Penggunaan faktor produksi 

dan penerapan teknologi yang kurang tepat akan 

mengakibatkan rendahnya produksi dan  

tingginya biaya usahatani. 

Analisis faktor-faktor usahatani ini 

berguna untuk menggambarkan tingkat 

keberhasilan suatu kegiatan usahatani, serta 

menggambarkan keadaan yang akan datang 

dari perencanaan atau tindakan yang akan 

dilakukan. Untuk itulah berdasarkan uraian 

di atas perlu adanya penelitian lebih lanjut 

untuk menganalisis faktor-faktor usahatani 

yang dilakukan oleh petani di program 

strategi nasional Food Estate. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efisiensi usahatani padi 

sawah dalam upaya peningkatan produksi 

padi pada program strategi nasional Food 

Estate di Kalimantan Tengah. Dan 

mengetahui Efisiensi teknis usahatani padi 

sawah dalam upaya peningkatan produksi 

padi pada program strategi nasional Food 

Estate di Kalimantan Tengah. 

BAHAN DAN METODE 

Efisiensi Teknis Faktor Produksi 

Metode menganalisis efisiensi teknis pada 

faktor produksi padi pada penelitian ini akan 

menggunakan analisis pendekatan Stokastik 

Frontier. dimana pengukuran tingkat efisiensi 

teknis yang dicapai petani diukur dengan 

perbandingan produksi aktual (Yi) dengan 

produksi potensial (Yii), yang dirumuskan 

secara secara matematis sebagai berikut: 

Estimasi parameter dilakukan dengan 

menggunakan metode estimasi MLE (Maximum 

Likelihood Estimate). Adapun Pengukuran 

tingkat efisiensi teknis (TE) dalam penelitian ini 

dilakukan melalui perhitungan sebagai berikut:  

 TEi = 
��
���

 = 
������ (�� �	
���� )

��� (�� �	
�) =
��� (−��)  

Keterangan: 

TEi = Tingkat Efisiensi teknis Petani 

Yi = Besarnya Produksi Padi  (output) ke-i 

Yii = Besarnya produksi padi yang diduga pada 

pengamatan Ke-I yang mana  diperoleh      

     melalui fungsi produksi Cobb-Douglass. 

��� ��� (−��)  = Nilai Harapan (mean) ui 

Ketentuan : 0≤TE≤1. 

● Jika TE semakin mendekati 1 artinya 

usahatani efisien secara teknis 

● Jika TE semakin mendekati 0 artinya 

usahatani belum efisien secara teknis 

● Kegiatan usahatani dapat dikategorikan 

sangat efisien apabila nilai indeks efisiensi 

memiliki nilai ≥ 0,90, cukup efisien jika 

0,70 > TE dan dikatakan tidak efisien jika 

TE < 0,70 (Coelli and Battese, 1998). 

Suatu penggunaan faktor produksi 

dikatakan efisiensi secara teknis jika faktor 

produksi yang dipakai menghasilkan produksi 

yang maksimum. Memutuskan untuk menerima 

atau menolak hipotesis tersebut, maka akan di uji 

dengan Likelihood ratio test. Adapun Nilai LR 

test dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

  LR = -2 ��� �� (��)
�(��) �� 

Menentukan faktor-faktor sumber 

inefisiensi teknis pada usahatani maka 

digunakan suatu model regresi linear berganda 

yang diestimasi secara simultan dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 ui = δ0 + δ0Z1 + δ0Z2 + δ0Z3 

Keterangan : 

ui  = Efek inefisiensi teknis,  

δ0 = Konstanta,  

Z1 = Tingkat Pendidikan (tahun) 

Z2 = Usia petani (tahun) 

Z3  = Pengalaman usahatani (tahun) 

Nilai koefisien yang diharapkan δ0 > 0, δ2 > 0, 

δ1, δ3, δ4, δ5 <0 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Efisiensi Teknis Faktor Produksi 

Usahatani Padi Sawah di Lahan Food Estate 

Desa Belanti Siam 

Efisensi teknis berkaitan dengan 

bagaimana petani mengelola usahataninya, 

biasanya efisiensi teknis berkaitan dengan 

kemampuan manajerialnya. Dalam melihat 

efisiensi teknis pada ushatani padi sawah 

dilahan Food Estate desa Belanti Siam maka 

akan dianalisis menggunakan model produksi 

Stochastic Frontier. Hasil pendugan parameter 

fungsi produksi ini diperoleh melalui 

Maxsimum Likelihood Estimation (MLE). 

Untuk melihat hasil pendugaaan parameter dan 

uji t dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Estimasi Fungsi Produksi Stokastik Frontier Usahatani Padi Sawah di   Lahan Food 

Esatate Desa Belanti  Siam  

Variabel Parameter Koefisien Standar Error t hitung 

Konstanta α -1,684 1,252 -1,344 

Luas Lahan �1 0,140 5,681 2,479** 

Jumlah Benih �2 0,217 0,102 2,115** 

Kapur �3 0,165 0,058 2,812* 

Pupuk �4 0,175 0,081 2,162** 

Pestisida �5 -0,017 0,093 -0,958ns 

Tenaga Kerja �6 0,040 0,076 0.530nss 

Alsintan �7 0,252 0,554 0.454ns 

Sistem tanam D1 0,068 0,071 0.964ns 

Pola tanam D2 -0,028 0,076 -0.366ns 

Sigma -Squared  0,030 0,021 1,403ns 

Gamma  0,124 0,662 0,187ns 
Keterangan : ***: Signifikan pada α = 1% 

          ** : Signifikan pada α = 5% 

            * : Signifikan pada α = 10% 

                          ns : Non signifikan 

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis 

menggunakan pendekatan Stochastic Frontier 

dengan metode estimasi Maximum Likelihood 

Estimation (MLE) dengan program Frontier 

4.1. Berdasarkan hasil analisis menunujukkan 

bahwa terdapat empat faktor produksi yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 

produksi padi sawah di lahan food estate yaitu 

lahan(X1), benih(X2), kapur(X3), dan 

pupuk(X4) yang ditunjukkan dengan nilai 

thitung yang lebih besar dari ttabel pada tingkat 

signifikan yaitu 5% dan 1%. Sedangkan 

variabel bebas lainnya seperti pestisida(X5), 

tenaga kerja(X6), alsintan(X7), sistem 

tanam(D1) dan pola tanam(D2) tidak 

berpengaruh terhadap hasil produksi padi 

sawah dilahan food estate desa Belanti Siam.  

Kegiatan usahatani dikatakan efisien jika 

mampu menghasilkan output yang maksimum 

dengan menggunakan sejumlah input tertentu. 

Usahatani dapat dikategorikan efisien jika nilai 

> 0,70 (Coelli, 1998). Analisis tingkat efisiensi 

teknis pada usahatani padi sawah dilahan food 

estate bertujuan untuk mengetahui efisiensi 

tertinggi dan efisiensi terendah serta efisiensi 

rata-rata yang dicapai oleh petani. Adapun 

sebaran tingkat efisiensi teknis usahatani padi 

sawah di lahan food estate desa Belanti Siam 

dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Distribusi Efisiensi Teknis Padi Sawah 

dilahan Food Estate Desa Belanti Siam 

Interval 
Petani 

(Orang) 
Persen(%) 

0,61-0,70 0 0 

0,71-0,80 1 1,1 

0,81-0,90 9 10,1 

0,91-1,00 79 88,8 

Jumlah 89   

Rata-rata 0,965   

Minimum 0.802   

Maksimum 0.992   
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Sumber: Hasil analisis menggunakan Stochastic Frontier, 

2023 

Tabel 5. Menunjukkan bahwa rata-rata 

tingkat efisiensi teknis pada usahatani padi 

sawah dilahan Food Estate desa Siam yaitu 

sebesar 0,965 dengan nilai terendah 0.802 dan 

tertinggi sebesar 0.992. Berdasarkan nilai rata-

rata maka dapat disumpulkan bahwaa petani di 

Belanti Siam tergolong efisien secara teknis 

dalam menggunakan faktor produksi dengan cut- 

off value >0,70. Hal ini dapat diartikan bahwa 

rata-rata produktivitas yang dicapai oleh petani 

di desa Belanti Siam adalah sekitar 96,5% dari 

frontier yakni produktivitas maksimum yang 

dapat dicapai dengan sistem pengelolaan yang 

terbaik. 

Petani yang dapat dikatakan efisiensi 

teknis secara individual yaitu sebanyak 88 orang 

dengan rentang 81%- 99%. Tingkat efisensi 

tergolong kategori cukup efisiensi secara teknis 

kerena mendekati frontier (TE-1). Berdasarkan 

perhitungan efisiensi teknis dapat diketahui 

bahwa 89 petani responden padi sawah dilahan 

food estate desa Belanti Siam memiliki tingkat 

efisiensi teknis yang relatif tinggi yaitu di 

rentang 0,91-1,00 sebanyak 88,8%. Makin tinggi 

tingkat efisiensi secara teknis dapat 

mencerminkan keterampilan manajerial petani. 

Akan tetapi tingkat efisiensi tinggi juga 

memberikan gambaran bahwa peluang petani 

untuk meningkatkan produktivitas semakin kecil 

karena senjang produktivitas telah tercapai, 

dengan tingkat produktivitas maksimum yang 

dapat dicapai dengan sistem pengelolaan terbaik 

sedikit sempit. Usahatani padi sawah di lokasi 

Food Estate masih memiliki peluang dalam 

meningkatkan produktivitas dalam jangka 

4,35% dengan cara mengoptimalkan 

penggunaan input usahatani dan teknik budidaya 

yang digunakan oleh petani paling efisien. 

Nilai LR (Loglikelihood Ratio)tets pada 

tabel estimasi fungsi produksi frontier dengan 

pendekatan MLE adalah sebesar 4,171. Nilai LR 

test kemudian dibandingkan dengan nilai kritis 

X2 (Kodde and Palm, 1986) dengan tingkat 

kesalahan 0,25 persen sebesar 6,031 hal ini 

menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 

ditolak. Artinya usahatani padi sawah dilahan 

food esatate desa Belanti Siam belum semuanya 

mencapai efisiensi teknis. 

Perbedaan tingkat efisiensi teknis dapat 

disebabkan oleh faktor-faktor seperti tingkat 

umur, pengalaman usahatani, pendidikan atau 

status penguasaan lahan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi efisiensi teknis dianalisis dengan 

melihat efek inefisiensi teknis. Efek inefesiansi 

ini dianggap sebagai error term dari fungsi 

produksi yang dimodelkan. Inefisiensi teknis 

dalam model stochastic frontier ditunjukkan oleh 

nilai  2 dan γ. Terjadinya inefisiensi teknis 

bisanya diduga terjadi oleh faktor-faktor internal 

yang berasal dari karakteristik sosial ekonomi 

petani. Efek inefisiensi dinggap sebagai error 

term dari fungsi produksi yang dimodelkan. 

Maka dari itu dilakukanya analisis sumber-

sumber inefisiensi dengan tujuan untuk 

menjawab faktor apa yang menjadi sumber 

inefisensi teknis padi sawah di lahan food estete 

desa Belanti Siam dengan menggunakan model 

produksi Stochastic Frontier, dimana hasil 

analisis dapat dilihat pada tabel 6.

 

Tabel 6. Sumber-Sumber Inefisiensi Teknis Usahatani Padi Sawah di Desa Belanti                  Siam 

Variabel Koefisien Standar Error t- Hitung 

Lama pendidikan -0,018 0.1492 -0.764 

Usia petani -0,019 0.292 -1,447 

Pengalaman Usahatani 0,015 0.739 0,913 

Sigma-Squared 0,030 0.385 1,403 

Gamma 0,124  0,187 

Sumber : Data Primer di Olah Menggunakan Stochastic Frontier, 2023 

Tabel 6. Menunjukkan sumber-sumber 

yang menyebabkan inefisiensi teknis usahatani 

padi sawah dilahan Food Estate desa Belanti 

Siam. Berdasarkan hasil analisis nilai Sigma-

Squared menunjukkan bahwa distribusi dari 

error term infisiensi (ui) yaitu 0,030 yang mana 

nilai cukup kecil sehingga dapat diartikan bahwa 

error term terdistribusi secara normal. 

Sedangkan nilai gamma yaitu sebesar 0,124 

menunjukkan bahwa error term hanya berasal 

dari akibat inefisiensi dan bukan dari noise. 

Sedangkan nilai gamma dengan tingkat 

kesalahan 5% maka didapatkan bahwa 0.187 
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thitung < ttabel sebesar 1,67, yang artinya 12,45 

% error term disebabkan karena inefisiensi 

teknis sedangkan 88,55% oleh faktor resiko. 

Apabila nilai gamma mendekati nol artinya 

bahwa seluruh error term diakibatkan oleh noise 

seperti iklim, cuaca, hama dan penyakit. 

Berdasarkan hasil pendugaan model efek 

efisiensi teknis, maka diketahui bahwa faktor 

lama pendidikan, usia petani, berpengaruh 

terhadap inefisiensi teknis dan pengalaman 

usahatani tidak berpengaruh terhadap efisiensi 

teknis usahatani padi sawah dilahan Food Estate. 

Angka negatif menunjukkan adanya hubungan 

yang berlawanan dengan efek inefisiensi. 

Lama pendidikan (Z1) nilai koefisien 

inefisiensi teknis yaitu sebesar -0,018 dengan 

nilai thitung -0.764, koefisien ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pendidikan seorang petani 

akan memiliki tingkat efisiensi yang lebih tinggi 

juga. Pendidikan dapat di anggap sebaga proxy 

dari kemapuan manajerial petani. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Sutawati, Fathmah, 

(2014) menyatakan bahwa efek inefisiensi 

Pendidikan bertanda negatif yang bermakna 

bahwa semakin tinggi pendidikan petani maka 

akan semakin efisien usahatani yang diusahakan. 

Berdasarkan hasil penelitian pada petani 

responden di Desa Belanti Siam rata-rata tingkat 

pendidikan petani responden masih tergolong 

rendah, yaitu hanya pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Tingkat pendidikan 

sendiri berpengaruh terhadap sikap petani dalam 

menerima inovasi teknologi dan pengetahuan. 

Variabel usia petani (Z2) nilai koefisien 

inefisnsi teknis yaitu sebesar -0,019 dengan nilai 

thitung -1,447. Hal ini diduga karana tingkat usia 

rata-rata petani berada pada rentang usia 

produktif. Artinya dengan semakin tua umur 

petani makan semakin tidak efisien dalam 

berusahatani. Dengan adanya pertambahan usia 

cenderung akan mengurangi kemampuan 

seseorang petani dalam mengadopsi inovasi dan 

teknologi, sehingga hal ini dapat menurunkan 

efisiensi teknis. Dimana rata-rata umur petani 

yang mengelola usahatani di dilahan Food Estate 

berkisar dari usia 40-60 tahun. 

Pengalaman usahatani (Z3) nilai koefisien 

inefisiensi teknis yaitu sebesar 0,015 dengan nilai 

thitung 0,913. Artinya dengan semakin 

berpengalaman petani dalam mengelola 

usahataninya maka semakin tinggi tingkat 

inefisiensinya atau petani semakin tidak efisien 

secara teknis. Sehingga semakin lama 

pengalaman petani maka adanya kemungkinan 

petani cenderung mempertahankan kebiasaan 

berusahatani dengan cara tradisional serta 

kurang responsif dalam mengadopsi inovasi dan 

teknologi. Rachima, Dwi et al (2008) 

menyatakan dalam penelitiannya bahwa 

pengalaman berpengaruh positif dan nyata 

terhadap infesisensi teknis. Dimana pengalaman 

memiliki nilai koefisien ke arah positif, yang 

artinya pengalaman tidak menjamin bahwa 

petani dapat menurunkan inefisiensi teknis. 

Hasil wawancara dalam penelitian petani di desa 

Belanti Siam terkhususnya pada program food 

estate sebagian besar memiliki pengalaman 

usahatani yaitu lebih dari 20 tahun. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa petani 

di daerah penelitian dengan lama pendidikan 

yang ditempuh, usia yang relatif muda, memiliki 

efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

petani yang memiliki pendidikan yang lebih 

rendah dan usia yang lebih tua. sedangkan untuk 

pengalaman usahatani sendiri tidak menjamin 

peteni untuk menurunkan infesiensi teknis dalam 

usahataninya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan terhadap faktor-faktor produksi 

padi yang berpengaruh terhadap hasil produksi 

padi sawah dilahan food estate desa Belanti 

Siam maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Petani yang mengusahakan usahatani padi 

sawah dilahan Food Estate tergolong efisien 

secara teknis dalam menggunakan faktor-faktor 

produksi dengan cut-off value >0,70, bahwa 

rata-rata produktivitas yang dicapai adalah 

sekitar 96,5% dari frontier. Secara individual 

hanya 88 petani yang tergolong efisien secara 

teknis dalam pengunaan faktor-faktor produksi. 

Hasil produksi padi di Kabupaten pulang pisau 

pada tahun 2022 sebayak 61,307 lebih kecil dari 

tahun 2021. Begitu pula di kecamatan pandih 

batu hasil produksi padi tahun 2022 lebih kecil 

dibandingkan tahun 2022. Faktor yang 

mempengaruhi efek inefisiensi yaitu Lama 

pendidikan dan usia petani. Sedangkan efek 

inefisiensi pengalaman berusahatani tidak 
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menjamin dapat menurunkun inefisiensi. 
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